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Maria Isabelalz GAMBARAN PERILAKU BULLYING VERBAL
Sitti Anggraini PADA REMAJA
Abstrak

Maraknya terjadi perilaku bullying menjadi sorotan dikalangan remaja terutama bullying verbal.
Bullying verbal adalah suatu bentuk kekerasan yang menggunakan kata-kata atau ucapan, seperti
pelecehan, penghinaan, ejekan pemanggilan nama, kemampuan fisik, ras, etnis yang dilakukan oleh
remaja (peserta didik) baik laki-laki ataupun perempuan secara berulang kali. Tujuan dari penelitian
ini untuk melihat gambaran perilaku bullying verbal pada remaja. Teknik pengambilan sampel yakni
purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dalam penelitian ini
peneliti memilih sampel dengan kriteria di mana remaja yang menjadi korban bullying verbal, dan
remaja berusia 12-14 tahun. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 66 orang remaja. Jenis penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat perilaku
bullying yang terjadi pada remaja sekolah SMP Negeri Alok pada kategori tinggi dengan presentase
sebesar 30,8 %, kategori sedang dengan presentase sebesar 52,3 %, dan kategori rendah dengan
presentase sebesar 16,9 %. Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin ditemukan tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Dan hasil penelitian berdasarkan aspek-aspek ditemukan bahwa pada
aspek pemannggilan nama dengan julukkan mean sebesar 8.61, aspek mengejek mean sebesar 7.91,
aspek menyebarkan rumor atau gosip mean sebesar 9.14, aspek ancaman mean sebesar 8.41, aspek
menggoda mean sebesar 7.70, dan aspek fitnah mean sebesar 8.44.

Kata Kunci : Perilaku Bullying Verbal, Remaja

Abstract

The rise of bullying behavior is in the spotlight among teenagers, especially verbal bullying. Verbal
bullying is a form of violence that uses words or utterances, such as harassment, insults, name-calling,
physical abilities, race, ethnicity, carried out by teenagers (students), both male and female,
repeatedly. The aim of this research is to see a picture of verbal bullying behavior in teenagers. The
sampling technique, namely purposive sampling, is a technique for determining samples with certain
considerations. In this study, researchers chose samples based on the criteria of teenagers who were
victims of verbal bullying, and teenagers aged 12-14 years. The subjects in this research were 66
teenagers. This type of research uses a descriptive quantitative approach. The research results found
that the level of bullying behavior that occurred among teenagers at Alok State Middle School was in
the high category with a percentage of 30.8%, the medium category with a percentage of 52.3%, and
the low category with a percentage of 16.9%. The results of research based on gender found no
differences between men and women. And the results of research based on aspects found that in the
aspect of calling names with nicknames the mean was 8.61, in the aspect of teasing the mean was
7.91, in the aspect of spreading rumors or gossip the mean was 9.14, in the threat aspect the mean was
8.41, in the teasing aspect the mean was 7.70, and in the slander aspect the mean of 8.44.
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Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa
(Pratiwi & Ahmad, 2020) yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis, kognitif,
psikologis dan sosial. Karneli, dkk (2018) menjelaskan masa remaja adalah masa yang rentan dengan
adanya perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Selain itu, remaja juga sangat rentan
terhadap berbagai perilaku menyimpang dan kekerasan pada masa remaja. Perilaku kekerasan yang
sering ditunjukkan oleh remaja adalah bullying (Malihah, 2018). Bullying maraknya terjadi di
lingkungan sekolah.

Bullying di sekolah adalah salah satu masalah yang sering terjadi hampir di seluruh dunia
(Puspitasari & Afiatin, 2018). Sejiwa (dalam Nurhadiyah, dkk, 2021) bullying juga sering terjadi di
sekolah karena tidak diawasi oleh guru atau orangtua. Tempat-tempat di mana perilaku bullying dapat
terjadi termasuk ruang kelas, kantin, lorong sekolah, pekarangan, lapangan, toilet, dan sebagainya.
Pada dasarnya sekolah merupakan tempat untuk menumbuhkan akhlak terpuji. Namun hal sebaliknya
juga bisa terjadi, sekolah bisa menjadi tempat yang berbahaya karena peserta didik dengan
karakteristik yang berbeda berkumpul. Selain itu kurangnya pengawasan di sekolah, disiplin sekolah
yang ketat atau kaku, tidak konsistennya peraturan dapat memicu terjadinya bullying. Novianti (2008)
menjelaskan tingkat pengawasan di sekolah menentukan seberapa banyak dan seringnya intimidasi
terjadi.

Istilah intimidasi mengacu pada suatu bentuk perilaku agresif dan kekerasan yang melibatkan
kesengajaan, pengulangan, dan hubungan kekuasaan yang tidak setara Thiago Machado, dkk (2023).
Hunecki (dalam Putri, 2022) menjelaskan sebuah studi mengenai fenomena intimidasi di Indonesia
menemukan bahwa antara 10 sampai 60% peserta didik melaporkan bahwa mereka diejek, diolok-
olok, dikucilkan, dipukul, ditendang, atau didorong setidaknya sekali dalam seminggu.

Menurut Sejiwa (2008) beberapa jenis bullying yang sering terjadi yaitu bullying fisik, bullying
non fisik (verbal), dan bullying psikologis atau mental. Salah satu perilaku bullying yang sering
terjadi di lingkungan sekolah adalah bullying verbal. Suri, dkk (2022) menyatakan bahwa bullying
verbal merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan secara verbal melalui kata-kata, seperti
menghina, mengejek, atau mencemooh. Selanjutnya Hidayati, dkk (2021) menyebutkan bentuk-
bentuk bullying verbal yaitu pengucapan kata-kata yang menyakitkan hati, seperti makian-makian,
dan ancaman. Coloroso (2007) menjelaskan bullying verbal dapat berupa memberikan julukan nama,
penghinaan, celaan, kritik yang kejam, fitnah dan yang lebih ekstrim adalah pernyataan-pernyataan
bernuansa pelecehan seksual.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 20 September 2023 terhadap 4
(empat) orang remaja di sekolah SMP Negeri Alok ditemukan adanya perilaku perundungan
(bullying) secara verbal yaitu hal ini terlihat dari beberapa remaja yang sering dipanggil nama dengan
julukan (name-calling) gemuk atau kerempeng berdasarkan keadaan fisik remaja, mengejek nama
tempat tinggal (domisili) seperti “Lio”; mengejek nama orangtua; dialeg atau logat remaja yang
berasal dari desa, menjadi korban penyebaran rumor “pemalas” kepada remaja yang tidak aktif di
kelas, diancam oleh temannya ketika tidak memberikan pinjaman catatan atau tugas, korban fithah
seperti diceritakan hal-hal buruk tentang dirinya ke teman-temannya sehingga ia dijauhi oleh teman-
temannya padahal yang diceritakan tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini mengakibatkan para
remaja (korban) tersebut menjadi kurang percaya diri, harga diri yang rendah, malu, takut, merasa
bersalah, putus asa, khawatir, cemas dan stres.

Hal ini pun didukung dengan hasil wawancara pada seorang guru BP/BK pada tanggal 20
September 2023 mengatakan bahwa di sekolah tersebut sering terjadi perilaku bullying antar sesama
teman namun sering terjadi pada remaja yaitu perilaku bullying verbal seperti mengejek nama
orangtua, mengejek fisik teman, sering mengganggu teman ketika berada dalam kelas, remaja laki-
laki cenderung membuly teman-teman perempuannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sucipto (2012)
mengatakan bahwa bullying verbal yang sering terjadi di sekolah seperti mengejek, menggoda, atau
menghina seseorang. Selanjutnya Machimbarrena dan Garaigordobil (2018) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa bullying verbal menjadi bentuk bullying yang paling sering terjadi baik dari
pihak korban maupun pelaku.

METODE
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini siswa-siswi kelas VII SMP Negeri Alok yang berjumlah 324 orang. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive sampel adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini peneliti memilih sampel dengan kriteria di mana
remaja yang menjadi korban bullying verbal dan remaja usia 12-14 tahun yang berjumlah 66 orang.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2023. Alat ukur yang digunakan adalah skala
perilaku bullying verbal yang diadaptasi dari alat ukur yang dibuat oleh Olweus (2021) yang
berjumlah 24 item.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan di peroleh 17 item valid dan 7 item gugur. Penyebaran
butir yang gugur dan valid yaitu terdapat 7 item yang gugur vyaitu: item 2, 10, 12, 13, 16, 18, 24.
Sedangkan item yang valid yaitu: 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23. Sedangkan
hasil uji reliabilitas yaitu 0,678 dan mempunyai kategori reliabel dan layak untuk dijadikan alat ukur.
Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > dari 0,6 (Priyanto, 2013).

Selanjutnya hasil gambaran perilaku bullying verbal pada remaja dapat di lihat pada tabel di
bawabh ini :

Tabel 1. Gambaran Perilaku Bullying Verbal Pada Remaja

Interval Kategori Frekuensi Valid Percent
57 - 67 Tinggi 20 30.8 %
47 - 56 Sedang 34 52.3%
37-46 Rendah 12 16.9 %
Total 66 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa gambaran perilaku bullying verbal pada remaja,
kategori tinggi berjumlah 20 orang sebesar 30.8%, kategori sedang berjumlah 34 orang sebesar
52.3%, dan kategori rendah sebesar 12 orang sebesar 16,9%. Hal ini berarti gambaran perilaku
bullying verbal pada remaja berkategori sedang.

Selanjutnya uji t untuk melihat apakah ada atau tidak perbedaan perilaku bullying verbal dari
jenis kelamin hasilnya menunjukkan hasil sig. 0.453 (0,05 < 0.453) sehingga tidak terdapat perbedaan
perilaku bullying antara laki-laki dan perempuan.

Adapun ditemukan hasil berdasarkan aspek-aspek perilaku bullying verbal pada remaja, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel.2 Aspek-aspek Perilaku Bullying Verbal Pada Remaja

1 Pemanggilan Nama dengan Julukan 8.61
2 Mengejek 7.91
3 Menyebarkan rumor atau gosip 9.14
4 Ancaman 8.41
5 Menggoda 7.70
6 Fitnah 8.44

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada aspek pemannggilan nama dengan julukan
mean sebesar 8.61, aspek mengejek mean sebesar 7.91, aspek menyebarkan rumor atau gosip mean
sebesar 9.14, aspek ancaman mean sebesar 8.41, aspek menggoda mean sebesar 7.70, dan aspek fitnah
mean sebesar 8.44. Dari hasil uji mean berdasarkan aspek, aspek pada menyebarkan rumor atau gosip
berada pada mean tinggi dan mean rendah terdapat pada aspek menggoda.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ditemukan bahwa remaja yang mengalami bullying
verbal berada pada kategori sedang yang artinya bahwa remaja rata-rata sering mengalami perilaku
bullying verbal. Hal ini didukung penelitian sebelumnya Marchimbarrena & Garaigordobil (2018)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bullying verbal adalah jenis yang paling sering terjadi baik
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dari pelaku maupun korban. Dalam penelitiannya, yang mengelompokkan data berdasarkan pelaku
dan korban, prevalensi bullying verbal adalah 36,6% (n=730) dan bullying verbal adalah 23,9%
(n=476). Selanjutnya berdasarkan penelitian Sulistiyana, dkk (2020) hasil penelitian ditemukan bahwa
komunikasi verbal dan kontrol sosial berpengaruh terhadap perilaku bullying verbal, dalam penelitian
ini bullying verbal berada pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Alfriani (2018)
mengemukakan bahwa perilaku bullying verbal pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Alalak Barito
Kuala tergolong dalam kategori sedang dengan persentase 87,3 %. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Bayer, dkk (2018) menemukan hasil penelitian dari 1221 responden didapatkan 277 anak
(22,7%) mengalami bullying verbal dan 169 anak (13,8%) bullying fisik. Selebihnya 90 anak (7,4%)
mengalami keduanya yaitu gabungan dari bullying verbal dan fisik.

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan jenis kelamin pada perilaku bullying verbal
pada remaja bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, yang artinya
bahwa remaja laki-laki maupun perempuan mempunyai peluang yang sama untuk mengalami bullying
verbal. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhuda (dalam Karina, Hastuti, & Alfiasari, 2013), yang
menemukan bahwa peran bullying dilakukan secara seimbang antara laki-laki dan perempuan.
Menurut Coloroso (2006), remaja laki-laki sering melakukan intimidasi secara fisik, sedangkan
remaja perempuan sering melakukannya secara nonfisik. Namun, keduanya sama-sama melakukan
perilaku bullying. Selanjutnya Coloroso (2007) menjelaskan kekerasan verbal sebagai bentuk
penindasan umum yang biasa dipakai oleh anak perempuan maupun anak laki-laki.

Adapun berdasarkan hasil penelitian tentang aspek-aspek yang diukur dalam perilaku
bullying verbal, aspek bullying verbal dengan mean paling tinggi pada aspek menyebarkan rumor atau
gosip dengan mean sebesar 9.14 yang artinya bahwa bentuk bullying verbal yang sering terjadi ialah
menyebarkan rumor atau gosip karena menganggap bahwa bentuk perilaku menyebarkan rumor atau
gosip hal yang biasa dan wajar tidak memiliki konsekuensi serius, hal ini sejalan dengan penelitian
Putri dan Silalahi (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying sering terjadi, terutama
bullying verbal, yang terdiri dari sindiran dan gosip, adapun hasil penelitian yang ditemukan oleh
Tumon (2014) hasil penelitian menunjukan bahwa ada kesesuaian temuan perilaku bullying yang
dilakukan dan dialami subjek penelitian yaitu bullying secara verbal dalam bentuk sindiran dan gosip.
Sedangkan mean paling rendah pada aspek menggoda dengan mean sebesar 7.70 yang artinya bahwa
bentuk perilaku menggoda pun sering terjadi. Dibandingkan dengan jenis bullying lainnya, ini lebih
sering terjadi karena orang cenderung menganggap bullying verbal sebagai hal yang biasa dan tidak
memiliki konsekuensi serius.

SIMPULAN

Tingkat perilaku bullying yang terjadi pada remaja sekolah SMP Negeri Alok berada pada
kategori sedang dengan presentase sebesar 52,3 %. Artinya bahwa remaja yang sering mengalami
bullying verbal berada pada tingkat kategori sedang.
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